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3.1. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif yang bertujuan untuk memperoleh 
gambaran tentang bagaimana kondisi objektif anak down syndrome dalam kegiatan 
buang air, bagaimana kondisi objektif orang tua dalam mengoptimalkan toilet 
training pada anak down syndrome, serta apa saja faktor-faktor pendukung dan 
penghambat dalam keberhasilan toilet training anak down syndrome di SLB ABCD 
Muhammadiyah. Hasil dari penelitian tersebut akan dianalisis secara mendalam 
oleh peneliti sehingga pada akhirnya peneliti membuat suatu draft program 
intervensi berbasis pemberdayaan orang tua dalam meningkatkan toilet training 
pada anak down syndrome yang belum terampil di SLB ABCD Muhammadiyah. 
(Sugiyono, 2015, hlm. 15) menjelaskan bahwa “metode penelitian kualitatif adalah 
metode penelitian yangg berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel data 
dilakukan secara purposive dan snowball, teknik pengambilan data dilakukan 
secara (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian 
kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.” 
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa objek alamiah 
yang dimaksud disini adalah objek apa adanya, seperti kondisi objektif anak down 
syndrome dalam toilet training di sekolah dan di rumah, dan kondisi objektif orang 
tua dalam toilet training anak down syndrome di rumah tidak dimanipulasi oleh 
peneliti. Ketika kondisi atau peristiwa itu terjadi, kehadiran peneliti tidak 
mempengaruhi dinamika peristiwa tersebut saat penelitian berlangsung. Sehingga 
dari hasil penelitian secara alamiah tersebut dapat dianalisis secara mendalam 
sampai terlihat apa saja faktor pendukung dan penghambat yang mempengaruhi 
dalam toilet training masing-masing anak down syndrome tersebut sampai menjadi 
sebuah kesimpulan. Hasil simpulan tersebut dapat dijadikan sebuah bahan rujukan 
untuk membuat program intervensi berbasis pemberdayaan orang tua dalam 
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meningkatkan toilet training anak down syndrome yang belum terampil di SLB 
ABCD Muhammadiyah. 
Adapun Moleong (2007, hlm. 6) menjelaskan bahwa “penelitian kualitatif 
adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang 
dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., 
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah.” 
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif 
adalah suatu desain penelitian yang bersifat deskriptif dan cenderung menggunakan 
analisis dengan pendekatan induktif yang bertujuan untuk meneliti, menyelidiki 
atau mengungkap tentang suatu kondisi, situasi, peristiwa, fenomena, kejadian, 
perilaku, tindakan dan lain-lain secara holistik sesuai dengan apa yang dialami atau 
terjadi pada subjek penelitian, dengan teknik pengumpulan data yaitu wawancara 
dan observasi sebagai sumber data penelitian, yang mana sumber data penelitian 
tersebut akan dianalisis dan dipaparkan ke dalam bentuk deskripsi (kata-kata dan 
bahasa) secara lugas, alamiah (apa adanya), dan tanpa dimanipulasi. Selain itu 
peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi untuk membuktikan bahwa peneliti 
benar-benar melakukan penelitian. 
Maka dari itu, penelitian ini memiliki karakteristik-karakteristik sebagai 
berikut: 
1. “Dilakukan pada kondisi yang alamiah, langsung ke sumber data dan peneliti 
adalah instrumen kunci.” (Sugiyono, 2016, hlm. 21) 
Penelitian ini dilaksanakan di sekolah dan di rumah anak, yang mana 
sumber data dicari melalui teknik wawancara, studi dokumentasi, melihat 
langsung, mencermati atau mengobservasi kejadian-kejadian atau peristiwa 
yang melibatkan anak down syndrome dan keluarga. Jika peneliti 
melaksanakan penelitian di rumah anak, peneliti akan mengambil data 
penelitian melalui teknik wawancara, studi dokumentasi, melihat langsung, 
mencermati atau mengobservasi kejadian-kejadian atau peristiwa yang 
melibatkan anak down syndrome (kondisi objektif anak down syndrome dalam 
kegiatan buang air) dengan orang tuanya (kondisi objektif orang tua dalam 
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mengoptimalkan toilet training pada anak down syndrome), juga faktor 
pendukung dan penghambat dalam keberhasilan toilet training pada anak down 
syndrome (berdasarkan Family Quality of Life) serta mewawancarai informan 
penunjang seperti saudara  kandung terkait dengan informasi kondisi objektif 
anak down syndrome dalam kegiatan buang air dan kondisi objektif orang tua 
dalam mengoptimalkan toilet training pada anak down syndrome. Sedangkan 
jika peneliti melaksanakan penelitian di sekolah, peneliti akan mengambil data 
penelitian melalui teknik wawancara, studi dokumentasi, melihat langsung, 
mencermati atau mengobservasi peristiwa dan kejadian-kejadian yang 
melibatkan anak down syndrome di sekolah terkait dengan kondisi objektif 
anak down syndrome dalam kegiatan buang air, kondisi objektif orang tua 
dalam mengoptimalkan toilet training pada anak down syndrome, serta faktor 
pendukung dan penghambat keberhasilan toilet training pada anak down 
syndrome dengan cara mewawancarai informan penunjang yaitu guru wali 
kelas masing-masing subjek. 
Penelitian di sekolah berlangsung pada semua aktivitas yang dilakukan 
di sekolah (KBM dan istirahat), guna untuk mengetahui kondisi objektif anak 
down syndrome dalam kegiatan buang air (melalui teknik observasi anak, dan 
wawancara guru wali kelas (sebagai informan penunjang)), kondisi objektif 
orang tua (informan utama) dalam mengoptimalkan toilet training pada anak 
down syndrome (melalui teknik observasi orang tua (informan utama) dan 
wawancara guru (informan penunjang)), serta faktor pendukung dan 
penghambat keberhasilan toilet training pada anak down syndrome (melalui 
teknik wawancara orang tua, wawancara guru wali kelas, wawancara saudara 
kandung, observasi anak, dan observasi orang tua). Sedangkan untuk penelitian 
di rumah berlangsung pada waktu yang disesuaikan dengan izin orang tua, 
guna untuk mengetahui kondisi objektif anak down syndrome dalam kegiatan 
buang air (melalui teknik observasi anak, wawancara orang tua (informan 
utama), wawancara saudara kandung (informan penunjang)), kondisi objektif 
orang tua dalam mengoptimalkan toilet training pada anak down syndrome 
(melalui teknik observasi orang tua, wawancara orang tua (informan utama), 
dan wawancara saudara kandung (informan penunjang), serta serta faktor pen-
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dukung dan penghambat keberhasilan toilet training pada anak down syndrome 
(melalui teknik wawancara orang tua, wawancara saudara kandung, observasi 
anak, dan observasi orang tua). Sehingga pada akhirnya akan muncul faktor-
faktor yang menjadi pendukung dan penghambat dalam toilet training anak 
down syndrome di SLB ABCD Muhammadiyah. 
2. “Penelitian kualitatif lebih bersifat deskriptif. Data yang terkumpul berbentuk 
data-data atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka.”  (Sugiyono, 
2016, hlm. 22) 
Data yang didapatkan akan diolah dan dianalisis sehingga menghasilkan 
deskripsi mengenai gambaran kondisi objektif anak down syndrome dalam 
kegiatan buang air, kondisi objektif orang tua dalam mengoptimalkan toilet 
training pada anak down syndrome serta faktor-faktor yang menjadi 
pendukung dan penghambat dalam keberhasilan toilet training pada anak down 
syndrome di SLB ABCD Muhammadiyah. Data ini didapatkan dari hasil 
observasi, hasil wawancara, dan studi dokumentasi. 
3. “Penelitian kualitatif lebih menekankan pada proses daripada produk atau 
outcome.” (Sugiyono, 2016, hlm. 22) 
Penelitian ini mengedepankan proses dalam melihat, mengamati, dan 
menganalisis hasil gambaran kondisi objektif anak down syndrome dalam hal 
kegiatan buang air, kondisi objektif orang tua dalam mengoptimalkan toilet 
training pada anak down syndrome serta faktor-faktor yang menjadi 
pendukung dan penghambat dalam keberhasilan toilet training pada anak down 
syndrome di SLB ABCD Muhammadiyah. 
4. “Penelitian kualitatif melakukan analisis data secara induktif.” (Sugiyono, 
2016, hlm. 22) 
Maksudnya analisis data nanti dimulai dari data yang diperoleh, 
kemudian dikembangkan pola hubungan tertentu atau menjadi kesimpulan. 
5. “Penelitian kualitatif lebih menekankan makna (data dibalik yang teramati)” 
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3.2. Subjek, Informan dan Tempat Penelitian 
3.2.1. Subjek dan Informan Penelitian 
Subjek penelitian adalah sesuatu yang diteliti baik itu orang, benda, ataupun 
lembaga (organisasi). Jayadilaga, H (2015, hlm. 24) menjelaskan bahwa “subjek 
penelitian adalah pihak-pihak yang memberikan berbagai informasi berisi 
keterangan dan data-data penting yang diperlukan dalam penelitian”. Jadi dalam 
penelitian ini kriteria subjek penelitian, antara lain: 
1. Down syndrome (laki-laki atau perempuan) 
2. Masih memiliki orang tua (ayah dan ibu) yang utuh 
3. Berusia 10 tahun 
4. Bersekolah di SLB ABCD Muhammadiyah 
5. Anak yang belum terampil ataupun sudah terampil dalam toilet training. 
Pada penelitian ini, peneliti hanya mendapatkan 3 subjek penelitian di SLB 
ABCD Muhammadiyah yakni 2 anak down syndrome berjenis kelamin laki-laki 
dan 1 anak down syndrome berjenis kelamin perempuan, dengan masing-masing 
anak berusia 10 tahun. 
Selain itu, dalam penelitian ini juga ditentukan informan utama dan informan 
penunjang. Informan utama yaitu orang yang interaksinya lebih rapat dengan 
subjek dan berfungsi sebagai pusat penggalian informasi. Informan utama dalam 
penelitian ini yaitu orang tua (ayah dan ibu) anak dengan down syndrome. 
Sedangkan informan penunjang yaitu orang yang memiliki hubungan dekat dengan 
subjek namun ruang lingkupnya lebih luas daripada informan utama dan berfungsi 
agar peneliti dapat mengecek kembali data dan informasi yang telah didapat dari 
informan utama. Informan penunjang dalam penelitian ini yaitu saudara kandung, 
dan guru wali kelas. 
3.2.2. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di dua sekolah luar biasa (SLB) di Kabupaten 
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3.3. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian program intervensi berbasis pemberdayaan orang tua 
dalam meningkatkan toilet training pada anak down syndrome ini dilaksanakan 
dalam tiga tahap. Alur penelitian tersebut dapat dilihat sebagai berikut: 
3.3.1. Tahap 1 (Pendahuluan) 
1. Studi Literatur. Studi literatur adalah rangkaian kegiatan yang berkenaan 
dengan metode pengumpulan data pustaka seperti mencari, membaca dan 
mencatat referensi teori yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang 
ditemukan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan studi literatur pada buku-
buku, jurnal dan data hasil penelitian yang pernah dilakukan berkaitan dengan 
toilet training anak down syndrome. Hasil studi literatur tersebut akan 
dilakukan untuk memperkuat gagasan, metode, strategi, pendekatan dan lain 
sebagainya untuk menunjang perancangan program intervensi yang akan 
dibuat tentang pemberdayaan orang tua dalam meningkatkan toilet training 
pada anak down syndrome. 
2. Data Empiris. Data empiris adalah data atau informasi yang dihasilkan 
berdasarkan hasil penelitian atau pengamatan pada suatu kondisi, pengalaman, 
atau kejadian yang nyata, dimana data tersebut dapat dilakukan dengan 
beberapa teknik seperti observasi, wawancara, maupun studi dokumentasi, 
dengan begitu jenis data yang dihasilkan dapat berupa data primer dan data 
sekunder. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber atau 
lokasi penelitian, sedangkan data sekunder yaitu data tambahan yang diperoleh 
dari berbagai sumber terkait dengan penelitian. Data yang terkumpul akan 
dianalisis secara mendalam sehingga menghasilkan suatu kesimpulan. 
Aktivitas analisis data dalam penelitian ini yaitu reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display), penarikan kesimpulan (conclusion drawing). 
3. Uji Keabsahan Data, yang meliputi (1) Uji Kredibilitas Data (dengan 
triangulasi) 
3.3.2. Tahap 2 (Perancangan Program) 
1. Pembuatan Draft Rancangan Program Intervensi 
Draft rancangan program intervensi dibuat berdasarkan draft analisis 
hasil penelitian (akhir) yang telah diuji keabsahan datanya. 
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Isi Draft Rancangan Program Intervensi: 
a. Ruang Lingkup Program Intervensi 
b. Tujuan Program Intervensi 
c. Manfaat Program Intervensi 
d. Pedoman Pelaksanaan Program Intervensi 
2. Validasi Rancangan Program Intervensi 
Setelah dibuatnya draft rancangan program intervensi oleh peneliti, 
langkah selanjutnya yaitu melakukan validasi terhadap rancangan program 
intervensi berbasis pemberdayaan orang tua dalam meningkatkan toilet 
training pada anak down syndrome, yang mana rancangan program tersebut 
divalidasi oleh ahli sehingga pada akhirnya akan menghasilkan draft hasil 
validasi program. Validitas program intervensi yang ingin dicapai yaitu: 
a. Validitas Materi Program Intervensi 
b. Validitas Kualitas Tujuan dan Kegunaan Program Intervensi 
c. Validitas Kualitas Keterbacaan Program Intervensi 
3.3.3. Tahap 3 (Hasil Akhir) 
1. Implementasi 
Dikarenakan program intervensi ini berbasis pemberdayaan orang tua, 
maka setelah mendapatkan draft hasil validasi program, peneliti akan 
menjelaskan kepada orang tua masing-masing keluarga khususnya orang tua 
yang memiliki anak down syndrome (belum mandiri dalam toilet training) 
dengan menjelaskan tujuan, manfaat, dan pedoman pelaksanaan program 
intervensi secara jelas, serta menggunakan bahasa yang mudah dipahami orang 
tua, sampai pada mengimplementasikan program intervensi yang sudah 
divalidasi tersebut melalui tahapan-tahapan berdasarkan metode scaffolding. 
2. Hasil Akhir 
Hasil akhir pada penelitian ini yaitu melihat apa dan bagaimana impact 
yang didapat dari implementasi program intervensi berbasis pemberdayaan 
orang tua melalui metode scaffolding dalam meningkatkan toilet training pada 





Aktivitas analisis data:  
-  Data reduksi 
-  Penyajian data 
-  Penarikan kesimpulan 
Alur Implementasi 
Gambar 3.1. Skema penelitian  
“program intervensi berbasis pemberdayaan orang tua dalam meningkatkan toilet training pada anak down syndrome” 
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(Guru Wali Kelas, Saudara 
Kandung) 
Uji Keabsahan Data 
Draft Analisis Hasil Penelitian 
(sementara) 
Data Empiris 
Draft Analisis Hasil Penelitian 
(akhir) 
Isi Draft Rancangan Program Intervensi: 
- Latar belakang 
- Ruang lingkup program intervensi 
- Tujuan dan manfaat program intervensi 
- Sasaran program intervensi 
- Isi program intervensi 
- Pedoman pelaksanaan program 
intervensi 
Validasi 
Draft Hasil Validasi Program 
Validitas draft rancangan program 
intervensi yang ingin dicapai: 
- Validitas materi program 
intervensi 
- Validitas tujuan dan kegunaan 
program intervensi 
- Validitas keterbacaan program 
intervensi 
Implementasi Program 
Pada keluarga yang 
mempunyai anak down 
syndrome terutama yang belum 
terampil atau belum mandiri 







P R P 
Metode Scaffolding (Mediated 
Learning) oleh Bruner/Vygotsky 
1 2 3 
Keterangan: 
R = Researcher (Peneliti) 




 100% R (praktek), P (mengamati) 
TAHAP 2: 
 50% R (membimbing),  
50% P (praktek) 
TAHAP 3: 





Proses Pengambilan Data 
Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 
3.4.1. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah 
observasi, wawancara, dan studi dokumentasi.  
1) Observasi 
Observasi yang dilakukan yakni observasi partisipatif. Observasi partisipatif 
dilakukan peneliti dengan cara mengikuti kegiatan anak di sekolah dan di rumah, 
dimana peneliti terlibat di dalamnya. Peneliti akan menggali informasi dan data 
tentang bagaimana kondisi objektif anak down syndrome dalam kegiatan buang air 
(dilihat dari task analysis dalam kegiatan buang air), bagaimana kondisi objektif 
orang tua dalam mengoptimalkan toilet training pada anak down syndrome serta 
mengungkap faktor pendukung dan penghambat dalam keberhasilan toilet training 
pada anak down syndrome, dimana di dalamnya terdapat 2 faktor, yaitu faktor 
internal (anak) dan faktor eksternal (keluarga/orang tua), instrumen yang digunakan 
untuk mengungkap faktor eksternal mengambil aspek berdasarkan Family Quality 
of Life. Peneliti akan berusaha untuk melakukan observasi pastisipasi lengkap, 
dimana suasananya natural dan peneliti tidak terlihat melakukan penelitian. 
Observasi ini dilakukan di sekolah dan rumah dengan mengikuti seluruh kegiatan 
anak di satu waktu, dan di lain waktu bisa disesuaikan. Observasi yang dilakukan 
yaitu satu hari untuk satu anak, sehingga untuk mengobservasi semua anak, 
observasi dilakukan secara bergantian. 
2) Wawancara Mendalam (depth interview) 
Wawancara yang dilakukan berupa wawancara semi terstruktur dan 
mendalam, di mana peneliti telah menyiapkan beberapa pertanyaan yang 
berhubungan dengan kondisi objektif anak down syndrome dalam kegiatan buang 
air, kondisi objektif orang tua dalam mengoptimalkan toilet training pada anak 
down syndrome, yang mana pertanyaan akan dipaparkan dimulai dari pertanyaan 
umum (misalnya pertanyaan yang mengarah untuk mengungkapkan latar belakang 
anak) sampai dengan pertanyaan khusus yang berkaitan dengan hal yang akan 
diungkap pada setiap aspek fokus penelitian. Teknis  penyampaiannya akan bersifat 
luwes dan dengan penyesuaian, namun tetap dalam tujuan penelitian. Wawancara 
itu ditujukan kepada informan utama yaitu orang tua anak down syndrome dan 
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informan penunjang seperti saudara kandung, dan guru wali kelas. Hal-hal tersebut 
dilakukan agar dapat memperkuat hasil penelitian, yang mana hal ini 
dipertimbangkan dengan analisis berlandaskan teori. Hasil wawancara tersebut 
dicatat dan direkam jika memang diperlukan. 
3) Studi Dokumentasi 
Dalam penelitian kualitatif, teknik ini merupakan alat pengumpul data yang 
utama karena pembuktian hipotesisnya yang diajukan secara logis dan rasional. 
Teknik dokumentasi sengaja digunakan dalam penelitian ini, sebab: pertama, 
sumber ini selalu tersedia dan murah terutama ditinjau dari waktu; kedua, 
merupakan sumber informasi yang stabil, baik keakuratannya dalam merefleksikan 
situasi yang terjadi dimasa lampau, maupun dapat dan dianalisis kembali tanpa 
mengalami perubahan; ketiga, rekaman dan dokumen merupakan sumber informasi 
yang kaya, secara kontekstual relevan dan mendasar dalam konteksnya; keempat, 
sumber ini digunakan oleh peneliti sebagai bukti legal yang dapat memenuhi 
akuntabilitas penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti akan mengumpulkan data 
berupa dokumen seperti rekaman, foto, video sebagai bukti yang legal untuk 
memenuhi akuntabilitas penelitian, yang mana sebelum mengambil bukti penelitian 
memakai teknik dokumentasi, peneliti harus memiliki izin dari yang bersangkutan. 
Namun dalam penelitian ini, hanya dokumen berupa hasil tes psikologi anak saja 
yang digunakan oleh peneliti sebagai bahan untuk analisis penelitian. 
3.4.2. Instrumen Penelitian 
Sugiono (2016:147) mengemukakan bahwa “Instrumen penelitian adalah 
suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati.” 
Selain itu, Sugiyono (2016:305-306) juga mengemukakan bahwa “Penelitian 
kualitatif menjadikan peneliti itu sendiri sebagai instrumen atau alat penelitian. 
Oleh karena itu peneliti sebagai instrumen juga harus ‘divalidasi’ seberapa jauh 
peneliti kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. 
Validasi terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman 
metode penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, 
kesiapan peneliti untuk memasuki obyek penelitian, baik secara akademik maupun 
logistiknya. Yang melakukan validasi adalah peneliti itu sendiri, melalui evaluasi 
diri seberapa jauh pemahaman terhadap metode kualitatif, penguasaan teori dan 
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wawasan terhadap bidang yang diteliti, serta kesiapan dan bekal memasuki 
lapangan.” 
Maka dari itu, dalam penelitian ini, peneliti merupakan bagian dari instrumen 
penelitian itu sendiri. Dimana kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian 
adalah terhitung dari bulan Januari 2019 untuk mulai melakukan persiapan, yakni 
dengan mengurusi berkas-berkas untuk penelitian (seperti membuat proposal, revisi 
proposal, membuat surat izin penelitian dan lain sebagainya), melakukan observasi 
untuk menentukan sekolah mana yang akan dituju dengan mempertimbangkan 
segala aspek. Selain itu apabila telah tiba waktunya melaksanakan penelitian, maka 
peneliti terjun ke lapangan sampai dianggap tidak ada data yang baru. Sedangkan 
untuk kesiapan bekal sebelum penelitian adalah timeline, pedoman wawancara, 
pedoman observasi, pedoman kelengkapan data yang diperlukan untuk 
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TABEL 3.1. 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 





Aspek yang diteliti Indikator 
Teknik Pengumpulan 
Data 







 Kemampuan anak 
dalam kegiatan 
buang air 
 Kemampuan anak 
pergi ke toilet 
 Kemampuan anak 
membuka pintu 
toilet 
 Kemampuan anak 
melepas celana 
 Kemampuan anak 
menggunakan 
keran air 
 Kemampuan anak 
menempatkan diri 
dengan benar pada 
lubang kloset saat 
akan buang air 
























 Anak down 
syndrome 
(subjek) 
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setelah buang air 
(BAK/BAB) 
 Kemampuan anak 
dalam menyiram 
kloset 
 Kemampuan anak 
memakai celana 
 Kemampuan anak 
menutup pintu 
toilet 
   Kebiasaan anak 
dalam kegiatan 
buang air 
 Kebiasaan anak 
terkait dengan 
pemakaian diapers 
 Kebiasaan anak 
saat akan buang air 
di toilet 
 Kebiasaan anak 
dalam buang air 
 Kebiasaan anak 
saat buang air di 
toilet 
 Kebiasaan anak 
cebok setelah 
buang air 
 Kebiasaan anak 
mencuci tangan 














 Guru wali 
kelas 
 
 Anak down 
syndrome 
(subjek) 
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2. Bagaimana 
kondisi objektif 
orang tua dalam 
mengoptimalkan 
toilet training 





















 Pemahaman orang 








 Wawancara  Pedoman 
wawancara 
orang tua 
 Orang tua 
(ayah dan 
ibu) 
   Sikap penerimaan 
orang tua 
terhadap anak 
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kesulitan dalam 
kegiatan buang air 
 Cara kerjasama 
orang tua dalam 
mengasuh anak 
 Pola pengasuhan 
orang tua terhadap 
anak 






   Interaksi positif 
antara keluarga 
dengan anak 




tua dengan anak 
 Intensitas 
kebersamaan 













 Orang tua 
(ayah dan 
ibu) 




 Sikap keluarga 
besar terhadap 
anak 
 Sikap tetangga di 
lingkungan rumah 
terhadap anak 
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kegiatan buang air 





kegiatan buang air 
 Teknik orang tua 
membelajarkan 
anak dalam 



























 Latar belakang 
anak 

























 Anak down 
syndrome 
(subjek) 
 Orang tua 
(ayah dan 
ibu) 





foto KK, foto 
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 Pola asuh orang 
tua 








 Relasi dalam 
Keluarga 




 Karir dan 
Persiapan Karir 
 Pemanfaatan 
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orang tua dalam 
meningkatkan 
toilet training 













 Teknik Analisis Data: 
- Data reduction 
(reduksi data) 
- Data display 
(penyajian data) 











 Studi literatur 
 Tabel 
rekapitulasi 

































orang tua dalam 
Draft Rancangan 
Program Intervensi: 
 Latar belakang 
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meningkatkan 
toilet training 






 Tujuan dan 
manfaat program 
intervensi 
 Sasaran program 
intervensi 





orang tua dalam 
meningkatkan 
toilet training 
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TABEL 3.2. 
KISI-KISI INSTRUMEN PEDOMAN OBSERVASI ANAK 
 
No. Fokus Penelitian Aspek yang diteliti Indikator Sub-Indikator Item Soal 
1. 
Bagaimana kondisi 
objektif anak down 
syndrome dalam 
kegiatan buang air? 
1.1.Kemampuan anak 
dalam kegiatan buang 
air 
1.1.1. Kemampuan anak pergi 
ke toilet 
1. Kemampuan anak pergi ke toilet 
saat ingin buang air tanpa 
bantuan orang lain 
(1) 
   
1.1.2. Kemampuan anak 
membuka pintu toilet 
1. Kemampuan anak dalam 
membuka pintu toilet tanpa 
bantuan orang lain 
(2) 
   
1.1.3. Kemampuan anak 
melepas celana 
1. Kemampuan anak dalam 
melepas celana luarnya sendiri 
sebelum buang air tanpa bantuan 
orang lain 
2. Kemampuan anak melepas 
celana dalamnya sendiri sebelum 
buang air tanpa bantuan orang 
lain 
(3, 4) 
   
1.1.4. Kemampuan anak 
menggunakan keran air 
1. Kemampuan anak membuka 
keran air 
2. Kemampuan anak menutup 
keran air 
(5, 6) 
   
1.1.5. Kemampuan anak 
menempatkan diri pada 
kloset saat akan buang 
air 
1. Kemampuan anak menempatkan 
diri pada kloset saat akan buang 
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2. Kemampuan anak menempatkan 
diri pada kloset saat akan buang 
air besar (BAB) tanpa bantuan 
orang lain 
   
1.1.6. Kemampuan anak 
mengeluarkan kotoran 
pada lubang kloset 
dengan tepat 
1. Kemampuan anak mengeluarkan 
air kencing dengan tepat pada 
lubang kloset tanpa bantuan 
orang lain 
2. Kemampuan anak mengeluarkan 
tinja dengan tepat pada lubang 
kloset tanpa bantuan orang lain 
(9, 10) 
   
1.1.7. Kemampuan anak 
membersihkan diri 
setelah buang air 
(BAK/BAB) 
1. Kemampuan anak 
membersihkan kemaluannya 
sendiri dengan air setelah buang 
air kecil (BAK) tanpa bantuan 
orang lain 
2. Kemampuan anak 
membersihkan duburnya sendiri 
dengan air ditambah busa sabun 
setelah buang air besar (BAB) 
tanpa bantuan orang lain 
3. Kemampuan anak dalam 
mencuci tangannya sendiri 
setelah buang air kecil (BAK) 
tanpa bantuan orang lain 
4. Kemampuan anak dalam 
mencuci tangannya sendiri 
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setelah buang air besar (BAB) 
tanpa bantuan orang lain 
   
1.1.8. Kemampuan anak 
dalam menyiram kloset 
toilet 
1. Kemampuan anak dalam 
menyiram kloset toilet setelah 
buang air kecil (BAK) tanpa 
bantuan orang lain 
2. Kemampuan anak dalam 
menyiram kloset toilet setelah 
buang air besar (BAB) tanpa 
bantuan orang lain 
(15, 16) 
   
1.1.9. Kemampuan anak 
memakai celana 
1. Kemampuan anak dalam 
memakai celana dalamnya 
sendiri setelah buang air tanpa 
bantuan orang lain 
2. Kemampuan anak memakai 
celana luarnya sendiri setelah 
buang air tanpa bantuan orang 
lain 
(17, 18) 
   
1.1.10. Kemampuan anak 
menutup pintu toilet 
1. Kemampuan anak dalam 
menutup pintu toilet tanpa 




dalam kegiatan buang 
air 
1.2.1. Kebiasaan anak terkait 
dengan pemakaian 
diapers 
1. Kebiasaan anak tidak memakai 
diapers sehari-sehari 
(20) 
   
1.2.2. Kebiasaan anak saat 
akan buang air di toilet 
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2. Kebiasaan anak menutup pintu 
toilet saat akan buang air kecil 
dan buang air besar 
   
1.2.3. Kebiasaan anak dalam 
buang air 
1. Kebiasaan anak tidak buang air 
kecil (BAK) sembarangan 
2. Kebiasaan anak tidak buang air 
besar (BAB) sembarangan 
(23, 24) 
   
1.2.4. Kebiasaan anak saat 
buang air di toilet 
1. Kebiasaan anak buang air kecil 
(BAK) di kloset toilet 
2. Kebiasaan anak buang air besar 
(BAB) di kloset toilet 
(25, 26) 
   
1.2.5. Kebiasaan anak cebok 
setelah buang air 
1. Posisi cebok anak setelah buang 
air kecil (BAK) 
2. Posisi cebok anak setelah buang 
air besar (BAB) 
3. Tangan yang digunakan untuk 
mengusap alat kelamin/dubur 
dalam posisi cebok setelah 
BAK/BAB 
4. Kebiasaan anak mencebok 
kemaluannya sendiri dengan air 
setelah buang air kecil (BAK) 
5. Kebiasaan anak mencebok 
duburnya sendiri dengan air juga 
busa sabun setelah buang air 
besar (BAB) 
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1.2.6. Kebiasaan anak 
mencuci tangan 
setelah buang air 
1. Kebiasaan anak selalu mencuci 
tangannya sendiri dengan air 
juga sabun setelah buang air 
kecil (BAK) 
2. Kebiasaan anak selalu mencuci 
tangannya sendiri dengan air 
juga sabun setelah buang air 
besar (BAB) 
3. Kebiasaan anak selalu 
mengeringkan kedua tangannya 
dengan lap setelah selesai 
mencuci tangan 
(32, 33, 34) 
3. 




training pada anak 
down syndrome 
3.1. Faktor internal 
(anak) 
3.1.1. Latar belakang anak 
1. Ciri-ciri fisik anak 
2. Karakteristik umum anak 
(35, 36) 
   3.1.2. Kesiapan fisik anak 
1. Motorik kasar (gross motor) 
anak dalam kegiatan buang air 
2. Motorik halus (fine motor) anak 
dalam kegiatan buang air 
(37, 38) 
   
3.1.3. Kesiapan psikologis 
anak 
1. Tidak sulit dikondisikan saat 
akan melakukan kegiatan buang 
air 
2. Tidak sulit dikondisikan saat 
melakukan pelatihan  buang air 
(toilet training) 
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3. Merasa malu jika buang air kecil 
(BAK) sembarangan 
4. Merasa malu jika buang air besar 
(BAB) sembarangan 
   3.1.4. Kesiapan mental anak 
1. Kemampuan anak menyadari 
sensasi ingin berkemih/buang air 
kecil (BAK) 
2. Kemampuan anak menyadari 
sensasi ingin defekasi/buang air 
besar (BAB) 
3. Kemampuan menahan buang air 
kecil (BAK) sembarangan dalam 
aktivitas sehari-hari 
4. Kemampuan menahan buang air 
besar (BAB) sembarangan dalam 
aktivitas sehari-hari 
(43, 44, 45, 
46) 
   
3.1.5. Kesiapan intelektual 
anak 
1. Kemampuan membedakan 
tangan kiri dan tangan kanan 
2. Kemampuan membedakan 
depan dan belakang 
3. Kemampuan menunjukkan 
bagian tubuh yang dapat 
mengeluarkan air kencing 
4. Kemampuan menunjukkan 
bagian tubuh yang dapat 
mengeluarkan tinja 
(47, 48, 49, 
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5. Kemampuan menunjukkan 
kloset sebagai tempat 
mengeluarkan kotoran 
6. Kemampuan menunjukkan 
gayung 
7. Kemampuan menunjukkan 
sabun 
   
3.1.6. Kemampuan 
komunikasi anak 
1. Bentuk komunikasi yang 
digunakan anak saat ingin buang 
air kecil (BAK) 
2. Bentuk komunikasi yang 
digunakan anak saat ingin buang 
air besar (BAB) 
3. Bentuk komunikasi anak dalam 
merespon pertanyaan lawan 
bicara 
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TABEL 3.3. 
KISI-KISI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA ORANG TUA ANAK 
 
No. Fokus Penelitian Aspek yang diteliti Indikator Sub-Indikator Item Soal 
1. 
Bagaimana kondisi 
objektif anak down 
syndrome dalam 
kegiatan buang air? 
1.1.Kemampuan anak 
dalam kegiatan buang 
air 
1.1.1. Kemampuan anak pergi 
ke toilet 
1. Kemampuan anak pergi ke toilet 
saat ingin buang air tanpa 
bantuan orang lain 
(1) 
   
1.1.2. Kemampuan anak 
membuka pintu 
1. Kemampuan anak dalam 
membuka pintu toilet tanpa 
bantuan orang lain 
(2) 
   
1.1.3. Kemampuan anak 
melepas celana 
1. Kemampuan anak dalam 
melepas celana luarnya sendiri 
sebelum buang air tanpa bantuan 
orang lain 
2. Kemampuan anak melepas 
celana dalamnya sendiri sebelum 
buang air tanpa bantuan orang 
lain 
(3, 4) 
   
1.1.4. Kemampuan anak 
menggunakan keran air 
1. Kemampuan anak membuka 
keran air 
2. Kemampuan anak menutup 
keran air 
(5, 6) 
   
1.1.5. Kemampuan anak 
menempatkan diri 
dengan benar pada 
lubang kloset saat akan 
buang air 
1. Kemampuan anak menempatkan 
diri pada lubang kloset saat 
hendak buang air kecil (BAK) 
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2. Kemampuan anak menempatkan 
diri pada lubang kloset saat 
hendak buang air besar (BAB) 
tanpa bantuan orang lain 
   
1.1.6. Kemampuan anak 
mengeluarkan kotoran 
pada lubang kloset 
dengan tepat 
1. Kemampuan anak mengeluarkan 
air kencing pada lubang kloset 
dengan tepat tanpa bantuan 
orang lain 
2. Kemampuan anak mengeluarkan 
tinja pada lubang kloset dengan 
tepat tanpa bantuan orang lain 
(9, 10) 
   
1.1.7. Kemampuan anak 
membersihkan diri 
setelah buang air 
(BAK/BAB) 
1. Kemampuan anak dalam 
membersihkan kemaluannya 
sendiri setelah buang air kecil 
(BAK) tanpa bantuan orang lain 
2. Kemampuan anak dalam 
membersihkan duburnya sendiri 
setelah buang air besar (BAB) 
tanpa bantuan orang lain 
3. Kemampuan anak dalam 
mencuci tangannya sendiri 
setelah buang air kecil (BAK) 
tanpa bantuan orang lain 
4. Kemampuan anak dalam 
mencuci tangannya sendiri 
setelah buang air besar (BAB) 
tanpa bantuan orang lain 
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1.1.8. Kemampuan anak 
dalam menyiram kloset 
1. Kemampuan anak dalam 
menyiram kloset setelah buang 
air kecil (BAK) tanpa bantuan 
orang lain 
2. Kemampuan anak dalam 
menyiram kloset setelah buang 
air besar (BAB) tanpa bantuan 
orang lain 
(15, 16) 
   
1.1.9. Kemampuan anak 
memakai celana 
1. Kemampuan anak dalam 
memakai celana dalamnya 
sendiri setelah buang air tanpa 
bantuan orang lain 
2. Kemampuan anak memakai 
celana luarnya sendiri setelah 
buang air tanpa bantuan orang 
lain 
(17, 18) 
   
1.1.10. Kemampuan anak 
menutup pintu toilet 
1. Kemampuan anak dalam 
menutup pintu toilet tanpa 




dalam kegiatan buang 
air 
1.2.1. Kebiasaan anak terkait 
dengan pemakaian 
diapers 
1. Kebiasaan anak tidak memakai 
diapers sehari-sehari 
(20) 
   
1.2.2. Kebiasaan anak saat 
akan buang air di toilet 
1. Kebiasaan anak pergi ke toilet 
tanpa diantar 
2. Kebiasaan anak menutup pintu 
toilet saat akan buang air kecil 
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1.2.3. Kebiasaan anak dalam 
buang air 
1. Kebiasaan anak tidak buang air 
kecil (BAK) sembarangan 
2. Kebiasaan anak tidak buang air 
besar (BAB) sembarangan 
(23, 24) 
   
1.2.4. Kebiasaan anak saat 
buang air di toilet 
1. Kebiasaan anak buang air kecil 
(BAK) di kloset toilet 
2. Kebiasaan anak buang air besar 
(BAB) di kloset toilet 
(25, 26) 
   
1.2.5. Kebiasaan anak cebok 
setelah buang air 
1. Posisi cebok anak setelah buang 
air kecil (BAK) 
2. Posisi cebok anak setelah buang 
air besar (BAB) 
3. Tangan yang digunakan untuk 
mengusap alat kelamin/dubur 
dalam posisi cebok setelah 
BAK/BAB 
4. Kebiasaan anak mencebok 
kemaluannya sendiri dengan air 
setelah buang air kecil (BAK) 
5. Kebiasaan anak mencebok 
duburnya sendiri dengan air juga 
sabun setelah buang air besar 
(BAB) 
(27, 28, 29, 
30, 31) 
   
1.2.6. Kebiasaan anak 
mencuci tangan setelah 
selesai buang air 
1. Kebiasaan anak selalu mencuci 
tangannya sendiri dengan air 
juga sabun setelah buang air 
kecil (BAK) 
(32, 33, 34) 
61 
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2. Kebiasaan anak selalu mencuci 
tangannya sendiri dengan air 
juga sabun setelah buang air 
besar (BAB) 
3. Kebiasaan anak selalu 
mengeringkan kedua tangannya 




objektif orang tua 
dalam 
mengoptimalkan 
toilet training pada 
anak down 
syndrome? 
2.1.Pemahaman orang tua 
mengenai kondisi 
anak 
2.1.1. Pemahaman orang tua 
tentang perkembangan 
anak down syndrome 
1. Pemahaman ayah dan ibu terkait 
dengan perkembangan anak 
down syndrome 
(35) 
   
2.1.2. Pemahaman orang tua 
tentang perkembangan 
anak 
1. Pemahaman ayah dan ibu terkait 
dengan perkembangan anaknya 
sendiri 
(36) 
   
2.1.3. Cara orang tua 
mendapatkan informasi 
mengenai kondisi anak 
down syndrome 
1. Cara orang tua dalam 
mendapatkan informasi 
mengenai kondisi anak down 
syndrome 
(37) 
   
2.1.4. Pemahaman orang tua 
terkait dengan 
hambatan yang dialami 
anak 
1. Pemahaman ayah dan ibu terkait 
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2.1.5. Pengetahuan orang tua 
terkait kemampuan 
anak dalam kegiatan 
buang air 
1. Pengetahuan ayah dan ibu terkait 
kemampuan anak dalam 




orang tua terhadap 
anak 
2.2.1. Cara orang tua 
menyikapi kenyataan 
ketika anak mengalami 
kesulitan dalam 
kegiatan buang air 
1. Cara ayah dan ibu menyikapi 
kenyataan ketika anak 
mengalami kesulitan dalam 
kegiatan buang air 
(40) 
   
2.2.2. Cara kerjasama orang 
tua dalam mengasuh 
anak 
1. Cara kerjasama antara ayah dan 
ibu dalam mengasuh anak 
(41) 
   
2.2.3. Pola pengasuhan orang 
tua terhadap anak 
1. Pola pengasuhan yang dilakukan 
ayah dan ibu terhadap anak 
(42) 
   
2.2.4. Diskusi terkait dengan 
pengasuhan anak 






dengan anak (*ibu, 
ayah serta anak) 
2.3.1. Intensitas komunikasi 
orang tua dengan anak 
1. Intensitas komunikasi antara 
orang tua dengan anak 
(44) 
   
2.3.2. Intensitas kebersamaan 
orang tua dengan anak 
1. Intensitas kebersamaan antara 
orang tua dengan anak 
(45) 
   
2.3.3. Hubungan keluarga 
besar dengan anak 







2.4.1. Sikap keluarga besar 
terhadap anak 
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2.4.2. Sikap tetangga di 
lingkungan rumah 
terhadap anak 
1. Sikap tetangga di lingkungan 
rumah terhadap anak 
(48) 
  
2.5.Upaya orang tua 
dalam 
mengoptimalkan 
toilet training pada 
anak 
2.5.1. Cara orang tua 
mengatasi kesulitan 
anak dalam kegiatan 
buang air 
1. Cara ayah dan ibu mengatasi 
kesulitan anak dalam kegiatan 
buang air 
(49) 
   
2.5.2. Motivasi orang tua 
dalam mengatasi 
kesulitan anak dalam 
kegiatan buang air 
1. Cara mengatasi/mendapatkan 
solusi dari kesulitan anak dalam 
kegiatan buang air, bagaimana 
cara menerapkannya 
(50) 
   
2.5.3. Teknik orang tua 
membelajarkan anak 
dalam kegiatan buang 
air 
1. Teknik ayah dan ibu 
membelajarkan anak dalam 
kegiatan buang air 
(51) 
3. 




training pada anak 
down syndrome 
3.1.Faktor internal (anak) 3.1.1. Latar belakang anak 
1. Status anak dalam keluarga inti 
2. Jumlah saudara kandung 
3. Kondisi kesehatan anak saat ini 
4. Riwayat terapi anak 
5. Karakteristik umum anak 
(52, 53, 54, 
55, 56) 
   3.1.2. Kesiapan fisik anak 
1. Motorik kasar (gross motor) 
anak dalam kegiatan buang air 
2. Motorik halus (fine motor) anak 
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3.1.3. Kesiapan psikologis 
anak 
1. Tidak sulit dikondisikan saat 
akan melakukan kegiatan buang 
air 
2. Tidak sulit dikondisikan saat 
melakukan pelatihan buang air  
(toilet training) 
3. Merasa malu jika buang air kecil 
(BAK) sembarangan 
4. Merasa malu jika buang air besar 
(BAB) sembarangan 
(59, 60, 61, 
62) 
   3.1.4. Kesiapan mental anak 
1. Kemampuan menyadari sensasi 
ingin berkemih/buang air kecil 
(BAK) 
2. Kemampuan menyadari sensasi 
ingin defekasi/buang air besar 
(BAB) 
3. Kemampuan anak menahan 
buang air kecil (BAK) 
sembarangan dalam aktivitas 
sehari-hari 
4. Kemampuan anak menahan 
buang air besar (BAB) 
sembarangan dalam aktivitas 
sehari-hari 
(63, 64, 65, 
66) 
   
3.1.5. Kemampuan 
komunikasi anak 
1. Bentuk komunikasi yang 
digunakan anak saat ingin buang 
air kecil (BAK) 
(67, 68, 69) 
65 
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2. Bentuk komunikasi yang 
digunakan anak saat ingin buang 
air besar (BAB) 
3. Bentuk komunikasi anak dalam 





3.2.1. Tingkat pengetahuan 
orang tua 
1. Pengetahuan orang tua tentang 
pelatihan buang air (toilet 
training) 
2. Pengetahuan orang tua tentang 
pentingnya toilet training 
3. Pengetahuan orang tua tentang 
pentingnya kontribusi orang tua 
dalam toilet training 
4. Pengetahuan orang tua tentang 
bentuk kontribusi toilet training 
5. Pengetahuan orang tua tentang 
hal-hal yang harus diperhatikan 
orang tua sebelum melakukan 
toilet training pada anak sebagai 
bentuk persiapan 
(70, 71, 72, 
73, 74) 
   
3.2.2. Motivasi menstimulasi 
anak 
1. Motivasi orang tua dalam 
mengatasi kesulitan yang 
dihadapi anak saat kegiatan 
buang air 
2. Motivasi orang tua dalam 
mengoptimalkan kemampuan 
anak dalam kegiatan buang air 
(75, 76, 77) 
66 
 
Tiara Noviani, 2019 
PROGRAM INTERVENSI BERBASIS PEMBERDAYAAN KELUARGA DALAM MENINGKATKAN TOILET TRAINING PADA ANAK DOWN SYNDROME 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
3. Motivasi orang tua ketika anak 
menarik diri saat toilet training 
   
3.2.3. Kesehatan Keluarga 
(Anggota keluarga 
memiliki kesehatan 
fisik dan mental yang 




1. Riwayat penyakit setiap anggota 
keluarga pada keluarga inti 
2. Faktor penghalang bagi keluarga 
untuk mendapatkan layanan 
kesehatan 
3. Akses layanan kesehatan terkait 
dengan kebutuhan keluarga di 
sekitar area tempat tinggal 
4. Masalah lain yang muncul 
berkaitan dengan kondisi 
kesehatan 
5. Harapan kondisi kesehatan 
keluarga 
(78, 79, 80, 
81, 82) 





terpenuhi dan keluarga 
memiliki keuangan 
yang aman) 
1. Penghasilan orang tua terhadap 
kebutuhan hidup anggota 
keluarga 
2. Sumber pendapatan lain diluar 
pendapatan utama (seperti uang 
pensiun/pendapatan dari 
investasi) 
3. Rasa puas dengan kondisi 
ekonomi keluarga saat ini 
4. Harapan kondisi ekonomi 
keluarga 
(83, 84, 85, 
86) 
   3.2.5. Relasi dalam keluarga 
1. Orang yang berperan dalam 
aktivitas rutin sehari-hari 
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(Anggota keluarga 
memiliki relasi positif, 
saling mendukung dan 
keterbukaan satu 
dengan yang lain) 
2. Pola komunikasi dalam keluarga 
3. Faktor penghalang dalam 
membangun hubungan yang 
harmonis antara anggota 
keluarga 
4. Usaha yang dilakukan oleh 
anggota keluarga untuk menjaga 
hubungan yang harmonis dalam 
keluarga 
5. Harapan kondisi hubungan antar 
anggota keluarga 
   






emosional dari orang 
lain, contohnya teman, 
tetangga, relasi, dan 
sebagainya) 
1. Adanya pihak lain (di luar 
keluarga inti) yang membantu 
keluarga, seperti mengasuh anak, 
membereskan rumah, berbelanja 
2. Adanya pihak lain (di luar 
keluarga inti) yang memberikan 
dukungan emosional, seperti 
berdiskusi atau mendengarkan 
keluhan orang tua, atau 
menawarkan pertolongan 
3. Rasa puas terhadap dukungan 
dari orang lain yang didapatkan 
keluarga selama ini 
4. Harapan keluarga terkait dengan 
dukungan dari orang lain 
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kelembagaan bagi anak 
berkebutuhan khusus) 
1. Lembaga-lembaga bagi anak 
down syndrome yang ada di 
daerah tempat tinggal anak 
2. Rasa puas terhadap dukungan 
dari lembaga untuk anak down 
syndrome 
3. Harapan keluarga dalam hal 
dukungan dari lembaga untuk 
anak down syndrome 
(96, 97, 98) 
   





dan anak mendapatkan 
pendidikan sebagai 
bekal untuk masa 
depan) 
1. Persiapan orang tua terkait 
dengan karir masa depan anak 
down syndrome 
2. Harapan keluarga dalam hal 
persiapan karir bagi anak down 
syndrome 
(99, 100) 
   
3.2.9. Pemanfaatan waktu 





mengisi waktu luang 
dan rekreasi) 
1. Aktvitas yang dilakukan anggota 
keluarga secara bersama-sama 
dalam mengisi waktu luang 
2. Aktivitas yang dilakukan 
anggota keluarga secara 
individual dalam mengisi waktu 
luang 
3. Harapan keluarga dalam hal 
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3.2.10. Interaksi dengan 
masyarakat sekitar 
(Anggota keluarga 
memiliki interaksi yang 
baik dengan komunitas 
masyarakat sekitar) 
1. Pengalaman keluarga terkait 
dengan perlakuan diskriminasi 
masyarakat 
2. Harapan keluarga dalam 
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TABEL 3.4. 
KISI-KISI INSTRUMEN PEDOMAN OBSERVASI ORANG TUA ANAK 
 
No. Fokus Penelitian Aspek yang diteliti Indikator Sub-Indikator Item Soal 
2. 
Bagaimana kondisi 
objektif orang tua 
dalam 
mengoptimalkan 





tua terhadap anak 
2.1.1. Cara orang tua menyikapi 
kenyataan ketika anak 
mengalami kesulitan dalam 
kegiatan buang air 
1. Cara ayah dan ibu menyikapi 
kenyataan ketika anak 
mengalami kesulitan dalam 
kegiatan buang air 
(1) 
   
2.1.2. Cara kerjasama antara ibu 
dan ayah dalam mengasuh 
anak 
1. Cara kerjasama antara ayah dan 
ibu dalam mengasuh anak 
(2) 
   
2.1.3. Pola pengasuhan orang tua 
terhadap anak 
1. Pola pengasuhan yang dilakukan 
ayah dan ibu terhadap anak 
(3) 
  
2.2. Interaksi positif 
antara keluarga 
dengan anak 
(*ibu, ayah serta 
anak) 
2.2.1. Intensitas komunikasi orang 
tua dengan anak 
1. Intensitas komunikasi antara 
orang tua dengan anak 
(4) 
   
2.2.2. Intensitas komunikasi orang 
tua dengan anak 
1. Intensitas kebersamaan antara 
orang tua dengan anak 
(5) 
  
2.3. Upaya orang tua 
dalam 
mengoptimalkan 
2.3.1. Cara orang tua mengatasi 
kesulitan anak dalam 
kegiatan buang air 
1. Cara ayah dan ibu mengatasi 
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toilet training 
pada anak 
   
2.3.2. Motivasi orang tua dalam 
mengatasi kesulitan anak 
dalam kegiatan buang air 
1. Cara ayah dan ibu mengatasi 
masalah ketika anak menarik diri 
saat belajar toilet training? 
(7) 
   
2.3.3. Teknik orang tua 
membelajarkan anak dalam 
kegiatan buang air 
1. Teknik ayah dan ibu 
membelajarkan anak dalam 
kegiatan buang air 
(8) 
3. 








Family Quality of 
Life) 
3.1.1. Pola asuh orang tua 
1. Sikap orang tua dalam mengasuh 
anak 
2. Sikap orang tua terhadap anak 
dalam toilet training 
(9, 10) 
   
3.1.2. Relasi dalam keluarga 
(Anggota keluarga 
memiliki relasi positif, 
saling mendukung dan 
keterbukaan satu dengan 
yang lain) 
1. Orang yang berperan dalam 
aktivitas rutin sehari-hari 
2. Pola komunikasi dalam keluarga 
- Pola komunikasi antara ayah 
dan ibu 
- Pola komunikasi antara 
orang tua dengan anak (down 
syndrome) 
3. Sering tidaknya orang tua 
berdiskusi/becanda/bercerita 
dengan anggota keluarga yang 
lainnya 
(11, 12, 13) 
   3.1.3. Dukungan dari orang lain 
1. Pihak lain (di luar keluarga inti) 
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mengasuh anak, membereskan 
rumah, berbelanja, dll. 
   
3.1.4. Pemanfaatan waktu luang 
dan rekreasi 
1. Aktivitas yang dilakukan 
anggota keluarga secara 
bersama-sama untuk mengisi 
waktu luang 
2. Aktivitas yang dilakukan 
anggota keluarga secara 
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TABEL 3.5. 
KISI-KISI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA SAUDARA KANDUNG 
 
No. Fokus Penelitian Aspek yang diteliti Indikator Sub-Indikator Item Soal 
1. 
Bagaimana kondisi 
objektif anak down 
syndrome dalam 
kegiatan buang air? 
1.1.Kemampuan anak 
dalam kegiatan buang 
air 
1.1.1. Kemampuan anak 
pergi ke toilet 
1. Kemampuan anak pergi ke toilet 
saat ingin buang air tanpa 
bantuan orang lain 
(1) 
   
1.1.2. Kemampuan anak 
membuka pintu 
1. Kemampuan anak dalam 
membuka pintu toilet tanpa 
bantuan orang lain 
(2) 
   
1.1.3. Kemampuan anak 
melepas celana 
1. Kemampuan anak dalam 
melepas celana luarnya sendiri 
sebelum buang air tanpa bantuan 
orang lain 
2. Kemampuan anak melepas 
celana dalamnya sendiri sebelum 
buang air tanpa bantuan orang 
lain 
(3, 4) 
   
1.1.4. Kemampuan anak 
menggunakan keran 
air 
1. Kemampuan anak membuka 
keran air 
2. Kemampuan anak menutup 
keran air 
(5, 6) 
   
1.1.5. Kemampuan anak 
menempatkan diri 
dengan benar pada 
lubang kloset saat 
akan buang air 
1. Kemampuan anak menempatkan 
diri pada lubang kloset saat 
hendak buang air kecil (BAK) 
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2. Kemampuan anak menempatkan 
diri pada lubang kloset saat 
hendak buang air besar (BAB) 
tanpa bantuan orang lain 
   
1.1.6. Kemampuan anak 
mengeluarkan kotoran 
pada lubang kloset 
1. Kemampuan anak mengeluarkan 
air kencing pada lubang kloset 
dengan tepat tanpa bantuan 
orang lain 
2. Kemampuan anak mengeluarkan 
tinja pada lubang kloset dengan 
tepat tanpa bantuan orang lain 
(9, 10) 
   
1.1.7. Kemampuan anak 
membersihkan diri 
setelah BAK/BAB 
1. Kemampuan anak dalam 
membersihkan kemaluannya 
sendiri setelah buang air kecil 
(BAK) tanpa bantuan orang lain 
2. Kemampuan anak dalam 
membersihkan duburnya sendiri 
setelah buang air besar (BAB) 
tanpa bantuan orang lain 
3. Kemampuan anak dalam 
mencuci tangannya sendiri 
setelah buang air kecil (BAK) 
tanpa bantuan orang lain 
4. Kemampuan anak dalam 
mencuci tangannya sendiri 
setelah buang air besar (BAB) 
tanpa bantuan orang lain 
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1.1.8. Kemampuan anak 
dalam menyiram 
kloset 
1. Kemampuan anak dalam 
menyiram kloset setelah buang 
air kecil (BAK) tanpa bantuan 
orang lain 
2. Kemampuan anak dalam 
menyiram kloset setelah buang 
air besar (BAB) tanpa bantuan 
orang lain 
(15, 16) 
   
1.1.9. Kemampuan anak 
memakai celana 
1. Kemampuan anak dalam 
memakai celana dalamnya 
sendiri setelah buang air tanpa 
bantuan orang lain 
2. Kemampuan anak memakai 
celana luarnya sendiri setelah 
buang air tanpa bantuan orang 
lain 
(17, 18) 
   
1.1.10. Kemampuan anak 
menutup pintu 
1. Kemampuan anak dalam 
menutup pintu toilet tanpa 




dalam kegiatan buang 
air 
1.2.1. Kebiasaan anak terkait 
dengan pemakaian 
diapers 
1. Kebiasaan anak anak tidak 
memakai diapers sehari-sehari 
(20) 
   
1.2.2. Kebiasaan anak saat 
akan buang air 
1. Kebiasaan anak pergi ke toilet 
tanpa diantar orang lain 
2. Kebiasaan anak menutup pintu 
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1.2.3. Kebiasaan anak dalam 
buang air 
1. Kebiasaan anak tidak buang air 
kecil (BAK) sembarangan 
2. Kebiasaan anak tidak buang air 
besar (BAB) sembarangan 
(23, 24) 
   
1.2.4. Kebiasaan anak saat 
buang air di toilet 
1. Kebiasaan anak buang air kecil 
(BAK) di kloset toilet 
2. Kebiasaan anak buang air besar 
(BAB) di kloset toilet 
(25, 26) 
   
1.2.5. Kebiasaan anak cebok 
setelah buang air 
1. Posisi cebok anak setelah buang 
air kecil (BAK) 
2. Posisi cebok anak setelah buang 
air besar (BAB) 
3. Tangan yang digunakan anak 
untuk mengusap 
kemaluan/dubur dalam posisi 
cebok setelah BAK/BAB 
4. Kebiasaan anak mencebok alat 
kelaminnya sendiri dengan air 
setelah buang air kecil (BAK) 
5. Kebiasaan anak mencebok 
duburnya sendiri dengan air juga 
sabun setelah buang air besar 
(BAB) 
(27, 28, 29, 
30, 31) 
   
1.2.6. Kebiasaan anak 
mencuci tangan 
setelah selesai buang 
air 
1. Kebiasaan anak selalu mencuci 
tangannya sendiri dengan air 
juga sabun setelah buang air 
kecil (BAK) 
(32, 33, 34) 
77 
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2. Kebiasaan anak selalu mencuci 
tangannya sendiri dengan air 
juga sabun setelah buang air 
besar (BAB) 
3. Kebiasaan anak mengeringkan 
kedua tangannya sendiri dengan 
lap setelah selesai mencuci 
tangan 
2. Bagaimana kondisi 
objektif orang tua 
dalam 
mengoptimalkan 






2.1.1. Sikap keluarga besar 
1. Sikap keluarga besar terhadap 
anak 
(35) 
   
2.1.2. Sikap tetangga di 
lingkungan rumah 
terhadap anak 
1. Sikap tetangga di lingkungan 
rumah terhadap anak 
(36) 
  
2.2.Upaya orang tua 
dalam 
mengoptimalkan 
toilet training pada 
anak 
2.2.1. Teknik orang tua 
membelajarkan anak 
dalam kegiatan buang 
air 
1. Teknik ayah dan ibu 
membelajarkan anak dalam 
kegiatan buang air 
(37) 
3. 




3.1.Faktor internal (anak) 3.1.1. Latar belakang anak 1. Karakteristik umum anak (38) 
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training pada anak 
down syndrome 
   
3.1.2. Kemampuan 
komunikasi anak 
1. Bentuk komunikasi yang 
digunakan anak saat ingin buang 
air kecil (BAK) 
2. Bentuk komunikasi yang 
digunakan anak saat ingin buang 
air besar (BAB) 
3. Bentuk komunikasi yang 
digunakan anak dalam merespon 
pertanyaan lawan bicara 




Quality of Life) 
3.2.1. Pola asuh orang tua 
1. Sikap orang tua dalam mengasuh 
anak 
2. Sikap orang tua terhadap anak 
dalam toilet training 
(42, 43) 
   3.2.2. Relasi dalam keluarga 
1. Orang yang berperan dalam 
aktivitas rutin keluarga sehari-
hari 
2. Pola komunikasi dalam keluarga 
- Pola komunikasi antara ayah 
dan ibu 
- Pola komunikasi antara 
orang tua dengan anak (down 
syndrome) 
3. Sering tidaknya orang tua 
berdiskusi/becanda/bercerita 
dengan anggota keluarga yang 
lainnya 
(44, 45, 46) 
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3.2.3. Dukungan dari orang 
lain 
1. Ada pihak lain (di luar keluarga 
inti) yang membantu keluarga, 




   
3.1.5. Pemanfaatan waktu 
luang dan rekreasi 
1. Aktvitas yang dilakukan anggota 
keluarga secara bersama-sama 
dalam mengisi waktu luang 
2. Aktivitas yang dilakukan 
anggota keluarga secara 
individual dalam mengisi waktu 
luang 
3. Harapan keluarga dalam hal 
pemanfaatan waktu luang dan 
rekreasi bersama 
(48, 49, 50) 
   
3.1.6. Interaksi dengan 
masyarakat 
3. Pengalaman keluarga terkait 
dengan perlakuan diskriminasi 
masyarakat 
4. Harapan keluarga dalam 
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TABEL 3.6. 
KISI-KISI INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA GURU WALI KELAS 
 
No. Fokus Penelitian Aspek yang diteliti Indikator Sub-Indikator Item Soal 
1. 
Bagaimana kondisi 
objektif  anak down 
syndrome dalam 
kegiatan buang air? 
1.1.Kemampuan anak 
dalam kegiatan buang 
air 
1.1.1. Kemampuan anak pergi 
ke toilet 
1. Kemampuan anak pergi ke toilet 
saat ingin buang air tanpa 
bantuan orang lain 
(1) 
   
1.1.2. Kemampuan anak 
membuka pintu toilet 
1. Kemampuan anak dalam 
membuka pintu toilet tanpa 
bantuan orang lain 
(2) 
   
1.1.3. Kemampuan anak 
melepas celana 
1. Kemampuan anak dalam 
melepas celana luarnya sendiri 
sebelum buang air tanpa bantuan 
orang lain 
2. Kemampuan anak melepas 
celana dalamnya sendiri sebelum 
buang air tanpa bantuan orang 
lain 
(3, 4) 
   
1.1.4. Kemampuan anak 
menggunakan keran air 
1. Kemampuan anak membuka 
keran air 
2. Kemampuan anak menutup 
keran air 
(5, 6) 
   
1.1.5. Kemampuan anak 
menempatkan diri 
dengan benar pada 
lubang kloset saat akan 
buang air 
1. Kemampuan anak menempatkan 
diri pada lubang kloset saat 
hendak buang air kecil (BAK) 
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2. Kemampuan anak menempatkan 
diri pada lubang kloset saat 
hendak buang air besar (BAB) 
tanpa bantuan orang lain 
   
1.1.6. Kemampuan anak 
mengeluarkan kotoran 
pada lubang kloset 
dengan tepat 
1. Kemampuan anak mengeluarkan 
air kencing pada lubang kloset 
dengan tepat tanpa bantuan 
orang lain 
2. Kemampuan anak mengeluarkan 
tinja pada lubang kloset dengan 
tepat tanpa bantuan orang lain 
(9, 10) 
   
1.1.7. Kemampuan anak 
membersihkan diri 
setelah BAK/BAB 
1. Kemampuan anak dalam 
membersihkan kemaluannya 
sendiri setelah buang air kecil 
(BAK) tanpa bantuan orang lain 
2. Kemampuan anak dalam 
membersihkan duburnya sendiri 
setelah buang air besar (BAB) 
tanpa bantuan orang lain 
3. Kemampuan anak dalam 
mencuci tangannya sendiri 
setelah buang air kecil (BAK) 
tanpa bantuan orang lain 
4. Kemampuan anak dalam 
mencuci tangannya sendiri 
setelah buang air besar (BAB) 
tanpa bantuan orang lain 
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1.1.8. Kemampuan anak 
dalam menyiram toilet 
1. Kemampuan anak dalam 
menyiram kloset setelah buang 
air kecil (BAK) tanpa bantuan 
orang lain 
2. Kemampuan anak dalam 
menyiram kloset setelah buang 
air besar (BAB) tanpa bantuan 
orang lain 
(15, 16) 
   
1.1.9. Kemampuan anak 
memakai celana 
1. Kemampuan anak dalam 
memakai celana dalamnya 
sendiri setelah buang air tanpa 
bantuan orang lain 
2. Kemampuan anak dalam 
memakai celana luarnya sendiri 
setelah buang air tanpa bantuan 
orang lain 
(17, 18) 
   
1.1.10. Kemampuan anak 
menutup pintu toilet 
1. Kemampuan anak menutup pintu 




dalam kegiatan buang 
air 
1.2.1. Kebiasaan anak terkait 
dengan pemakaian 
diapers 
1. Kebiasaan anak tidak memakai 
diapers sehari-hari 
(20) 
   
1.2.2. Kebiasaan anak saat 
akan buang air di toilet 
1. Kebiasaan anak pergi ke toilet 
tanpa diantar orang lain 
2. Kebiasaan anak menutup pintu 
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1.2.3. Kebiasaan anak tidak 
buang air (BAB/BAK) 
sembarangan 
1. Kebiasaan anak tidak buang air 
kecil (BAK) sembarangan 
2. Kebiasaan anak tidak buang air 
besar (BAB) sembarangan 
(23, 24) 
   
1.2.4. Kebiasaan anak saat 
buang air di toilet 
1. Kebiasaan anak buang air kecil 
(BAK) di kloset toilet 
2. Kebiasaan anak buang air besar 
(BAB) di kloset toilet 
(25, 26) 
   
1.2.5. Kebiasaan anak cebok 
setelah buang air 
1. Posisi cebok anak setelah buang 
air kecil (BAK) 
2. Posisi cebok anak setelah buang 
air besar (BAB) 
3. Tangan yang digunakan anak 
untuk mengusap 
kemaluan/dubur dalam posisi 
cebok setelah BAK/BAB 
4. Kebiasaan anak mencebok 
kemaluannya sendiri dengan air 
setelah buang air kecil (BAK) 
5. Kebiasaan anak mencebok 
duburnya sendiri dengan air juga 
sabun setelah buang air besar 
(BAB) 
(27, 28, 29, 
30, 31) 
   
1.2.6. Kebiasaan anak 
mencuci tangan setelah 
buang air 
1. Kebiasaan anak selalu mencuci 
tangannya sendiri dengan air 
juga sabun setelah buang air 
kecil (BAK) 
(32, 33, 34) 
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2. Kebiasaan anak selalu mencuci 
tangannya sendiri dengan air 
juga sabun setelah buang air 
besar (BAB) 
3. Kebiasaan anak selalu 
mengeringkan kedua tangannya 
dengan lap setelah selesai 
mencuci tangan 
3. 




training pada anak 
down syndrome? 
1.3.Faktor internal (anak) 1.3.1. Latar belakang anak 1. Karakteristik umum anak (35) 
   
1.3.2. Kemampuan 
komunikasi anak 
1. Bentuk komunikasi yang 
digunakan anak saat ingin buang 
air kecil (BAK) 
2. Bentuk komunikasi yang 
digunakan anak saat ingin buang 
air besar (BAB) 
3. Bentuk komunikasi anak dalam 
merespon pertanyaan lawan 
bicara 




1.4.1. Pola asuh orang tua 
1. Sikap orang tua dalam mengasuh 
anak 
2. Sikap orang tua terhadap anak 
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   1.4.2. Relasi dalam keluarga 
1. Pola komunikasi antara orang 
tua dengan anak 
(41) 
   
1.4.3. Dukungan dari orang 
lain 
1. Adanya dukungan dari pihak 
sekolah berupa dukungan 
emosional seperti berdiskusi atau 
mendengarkan keluhan orang tua 
(42) 
   
1.4.4. Dukungan 
kelembagaan 
1. Program khusus untuk toilet 
training 
2. Pernah/tidaknya anak diajarkan 
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3.5. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Miles 
dan Huberman yang mengemukakan bahwa “aktivitas dalam analisis data kualitatif 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus-menerus sampai tuntas 
sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan data ditandai dengan tidak diperolehnya 
lagi data atau informasi baru.” (Sugiyono, 2017, hlm. 337). Aktivitas dalam analisis 
data meliputi: 
3.5.1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Reduksi data dilakukan dengan cara merangkum, menyederhanakan, memilih 
hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal penting, dicari pola dan temanya, dan 
membuang yang tidak perlu. Reduksi data ini bertujuan agar memahami perspektif 
masalah yang dibahas. 
3.5.2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart, dan sejenisnya. Miles dan Huberman (1984) mengemukakan 
bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian 
kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan tindakan 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Oleh karena itu, 
penyajian data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uraian singkat dan bagan 
yang berisi hubungan antar kategori. 
3.5.3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan kesimpulan) 
Maksud langkah ini adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
ini diharapkan merupakan penemuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. 
Pada penelitian ini, data yang didapat berupa deskripsi yang diperoleh dari hasil 
wawancara. Data yang telah diperoleh kemudian diolah dan diinterpretasi sehingga 
peneliti dapat menemukan dan memahami makna yang tersirat dari yang ditelitinya. 
Melakukan pengolahan dan analisis data secara sistematis agar data hasil penelitian 
yang diperoleh menjadi lebih berkualitas. 
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3.6. Pengujian Keabsahan Data 
3.6.1. Uji Credibility (Kredibilitas Data/Validitas Internal) 
Dalam Sugiyono (2014, hlm. 270) uji kredibilitas data atau kepercayaan 
terhadap data penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan 
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan 
teman sejawat, analisis kasus negatif, dan membercheck. 
3.6.1.1.Perpanjangan Pengamatan 
Perpanjangan pengamatan yang dimaksud yaitu peneliti kembali ke lapangan 
melakukan pengamatan, wawancara kembali dengan sumber data yang pernah 
ditemui maupun yang baru. Sehingga hubungan peneliti dengan narasumber 
(informan) akan terbentuk rapport. Semakin akrab hubungan peneliti dengan 
narasumber maka narasumber akan lebih terbuka kepada peneliti, saling 
mempercayai, sehingga tidak ada informasi yang dibuat-buat dan disembunyikan 
lagi oleh narasumber. 
3.6.1.2.Meningkatkan Ketekunan 
Peneliti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan. 
Dengan cara tersebut maka kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam 
secara pasti dan sistematis. Oleh karena itu dengan meningkatkan ketekunan, maka 
peneliti akan melakukan pengecekan kembali terhadap data hasil temuan apakah 
salah atau tidak. Sehingga, peneliti dapat memberikan deskripsi data yang akurat 
dan sistematis tentang apa yang diamati. 
3.6.1.3.Triangulasi 
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang digunakan untuk keperluan pengecekan data atau 
sebagai pembanding data yang mana data tersebut diambil dari berbagai sumber, 
berbagai cara, dan berbagai waktu. Menurut Palton (dalam Salasa, 2019, hlm. 43-
44) ada empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan untuk mencapai 
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Data hasil wawancara informan penunjang 
menjadi alternatif untuk menguji keabsahan data 







Data/profil orang tua, serta profil keluarga 
didapat berdasarkan analisis hasil 
observasi dan wawancara orang tua serta 
wawancara informan penunjang 
Data hasil wawancara dan 
observasi orang tua menjadi 
alternatif untuk menguji keabsahan 
data anak 
Sebagian hasil observasi anak juga 
bisa menjadi alternatif untuk 
menguji keabsahan data orang tua 
Data/profil anak didapat berdasarkan 
analisis hasil observasi anak, wawancara 
dan observasi orang tua serta dari 
wawancara informan penunjang 











Menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, hasil wawancara, hasil 
observasi, atau juga mewawancarai lebih dari satu informan yang dianggap 
memiliki sudut pandang yang berbeda sehingga bisa menjadi bahan alternatif data 
dalam pengecekan keabsahan data penelitian. Dengan demikian derajat 
kepercayaan informasi yang didapat dalam penelitian lebih terjamin. 
2) Triangulasi Pengamat 
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil pengumpulan 
data. Dalam penelitian ini, orang tua (ayah, ibu), saudara kandung, dan guru wali 
kelas bertindak sebagai pengamat yang memberikan masukan terhadap hasil 
pengumpulan data yang dirangkum oleh peneliti. 
3) Triangulasi Teori 
Penggunaan berbagai teori yang bermaksud untuk memastikan bahwa data 
yang dikumpulkan sudah memasuki syarat. Pada penelitian ini, berbagai teori telah 
dijelaskan pada bab II untuk dipergunakan dan menguji berkumpulnya data 
tersebut. 
4) Triangulasi Metode 
Penggunaan beberapa metode untuk meneliti suatu hal, yaitu dengan metode 
wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan metode wawancara yang ditunjang dengan observasi dan studi 
dokumentasi pada saat penelitian dilakukan. 
 
Data/profil anak  
Data/profil orang 
tua, profil keluarga 
Data dari informan penunjang 
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3.6.1.4.Diskusi dengan teman sejawat 
Peneliti melakukan diskusi dengan teman sejawat yang paham dengan data-
data penelitian ini, sehingga data yang ada pada penelitian ini akan semakin valid. 
3.6.1.5.Analisis kasus negatif 
Ketika peneliti menemukan adanya ketidaksesuaian pada data, maka 
dilakukanlah analisis ini, yang berarti peneliti mencari data yang berbeda atau 
bertentangan dengan hasil temuan, berarti data yang ditemukan sudah dapat 
dipercaya. 
3.6.1.6.Menggunakan bahan referensi 
Bahan referensi yang dimaksud adalah adanya pendukung untuk 
membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Sebagai contoh, data hasil 
wawancara perlu didukung dengan adanya rekaman wawancara, hal ini dilakukan 
untuk membuktikan bahwa data hasil wawancara sesuai dengan apa adanya saat 
wawancara dilaksanakan. 
3.6.1.7.Mengadakan membercheck 
Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada 
pemberi data. Apabila data yang ditemukan disepakati oleh para pemberi data 
berarti data tersebut sudah valid. Sehingga data hasil penelitian tersebut semakin 
dipercaya keasliannya, tetapi apabila data yang ditemukan peneliti dengan berbagai 
penafsirannya tidak disepakati oleh pemberi data, dan apabila perbedaannya tajam, 
maka peneliti harus merubah kembali temuannya, dan harus menyesuaikan dengan 
apa yang diberikan oleh pemberi data. 
 
3.7.Isu Etik 
Pada model penelitian ini, peneliti tidak melakukan treatment atau intervensi 
langsung dalam jangka panjang pada subjek, akan tetapi peneliti hanya 
melaksanakan uji coba program intervensi agar dapat memberikan contoh kepada 
orang tua tentang cara mengaplikasikan program intervensi berbasis pemberdayaan 
orang tua dalam meningkatkan toilet training pada anak down syndrome, yang 
mana orang tua akan mengamati contoh yang dilakukan peneliti, lalu 
mempraktekkannya sendiri pada anak, sampai pada orang tua yang 
mengembangkan rancangan program intervensi tersebut menjadi lebih baik lagi 
